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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penilitian ini adalah: 

1. Pada pengujian tanah asli menggunakan alat Oedometer dan Rowe Cell, nilai 

indeks kemampatan (Cc) yang diperoleh berkisar 0,31-0,33. Sedangkan nilai Cc 

dengan tanah campuran slag baja 5% berkisar 0,13-0,17 dan tanah campuran 

slag feronikel 10% berkisar 0,13-0,17 

2. Nilai Cc dengan menggunakan alat Rowe Cell lebih kecil dibandingkan dengan 

menggunakan alat Oedometer. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tinggi dari 

sampel uji yang secara tidak langsung berpengaruh pada nilai ∆e 

3. Nilai Cv untuk tanah asli yang diperoleh berkisar 3,1x10-5-0,033 cm2/det. 

Sedangkan nilai Cv dengan tanah campuran slag baja 5% berkisar 2,6x10-5-0,027 

cm2/det dan tanah campuran slag feronikel 10% berkisar 2,6x10-5-0,025 cm2/det. 

4. Dari nilai Cv yang didapat, dapat disimpulkan bahwa tanah berjenis lempung 

dengan plastisitas sedang. 

5. Nilai koefisien konsolidasi (Cv) dengan menggunakan alat Oedometer lebih 

kecil dibandingkan alat Rowe Cel. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tinggi dari 

sampel uji 

6. Perbandingan hasil yang diperoleh dari campuran tanah dengan slag baja 5% 

dan campuran tanah dengan slag feronikel 10% menghasilkan nilai 

kompresibilitas tanah yang tidak berbeda jauh. Sehingga dapat dikatakan 

penggunaan slag baja 5% lebih efektif dibandingkan penggunaan slag feronikel 

10% 

7. Dari penelitian yang sudah dilakukan, alat Rowe Cell menghasilkan nilai Cc, Cs, 

Cr, av, mv, yang kecil dan nilai Cv yang besar. 

8. Kapasitas sampel tanah yang dapat diuji pada alat Rowe Cell lebih besar 

dibandingkan dengan alat Oedometer, sehinga lebih dapat merepresentasikan 

nilai parameter sesuai kompresibilitas tanah di lapangan 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Dalam melakukan  pengujian diperlukan variasi persentase campuran slag baja 

dan slag feronikel agar mendapatkan persentase yang optimum 

2. Menambahkan pembebanan pada saat uji konsolidasi hingga mencapai 8 kg/cm2 

atau lebih 

3. Dalam penentuan Cv, sebaiknya menggunakan metode Asaoka dibandingkan 

menggunakan square root method dan log fitting method. Hal ini dikarenakan 

pengerjaan metode ini lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih akurat 

4. Pengecekan terhadap selang tekanan angin dari air compressor ke alat Rowe Cell 

agar tidak terjadi kebocoran, karena sangat berpengaruh untuk pengujian 

konsolidasi 

5. Menggunakan pipa untuk pengantar tekanan angin dari air compressor ke alat 

Rowe Cell agar dapat menguji tekanan yang lebih besar  

6. Diperlukan penambahan zat adiktif untuk membuat campuran slag bereaksi 

lebih cepat 
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